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ABSTRAKSI

Seiring berjalanya waktu, emas bukan lagi menjadi alat
tukar (nilai) melainkan sudah menjadi barang, sehingga ilat
riba yang terkandung pun sudah tidak berlaku. Sehingga
Dewan  Syariah Nasional-Majelis  Ulama  Indonesia
menerbitkan fatwa no.77 yang berisi tentang hukum jual beli
emas secara tidak tunai. Adanya fatwa DSN-MUI N0.77
tentang jual beli emas secara tidak tunaj ini, menimbulkan
pertanyaan di kalangan masyarakat, pasalnya emas merupakan
barang ribawi yang dalam menjual belikanya pun harus dengan
serah terima (tunaj).

Penelitian ini menggunakan pendekatan  kualitatif,
dimana data-data yang dikumpulkan bersifat deskriptif berupa
kata-kata tertulis dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Melalui sumber kepustakaan, dilakukan penelusuran
literature-literatur ~ fikih  klasik hingga modern. Dari
penelusuran sumber kepustakaan ini diharapkan akan dapat
dikumpulkan data yang berkaitan dengan jual beli emas secara
kredit.

Pendapat yang rajah dari penelitian ini adalah melarang
adanya jual beli emas secara kredit, dengan merujuk pada
pendapat mayoritas ulama klasik bahwa menjual belikan emas
tidak diperbolehkan secara kredit karena emas merupakan
barang ribawi yang jika diperjualbelikan harus dengan secara
tunai. Walaupun pendapat ulama kontemporer membolehkan
jual beli emas secara kredit dengan argumentasi bahwa fungsi
emas pada zaman sekarang sudah berpindah sebagai barang
bukan  lagi  sebagai alat tukar sehingga  boleh
memperjualbelikan dengan kredit. Namun meski karena
kemuliaan secara benda emas dapat saja bertambah fungsinya
menjadi atau sebagai pakaian dalam bentuknya berupa
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perhiasan, namun emas tetaplah emas, dimana fungsinya
sebagai penyimpan nilai, alat ukur dan alat tukar tetap melekat
padanya. |
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang masalah

Emas merupakan alat pertukaran pada zaman
Nabi, menjualbelikan emas dan-perak sudah terjadi
pada zaman nabi dan sahabat, walaupun kedudukkanya
sebagai alat tukar menukar, namun dalam
menjualbelikan emas terdapat ketentuan khusus, karena
merupaka salah satu barang ribawi yang jika
dijualbelikan harus dilakukan secara kontan (vadan bi
yadin). Yaitu tidak boleh bertempo (nasi ‘ah) atau
secara kredit, riba nasiah didefinisikan oleh ulama
hanafiyah sebagai penambahan waktu penyerahan
barang, dan penambahan barang pada utang dalam
penukaran dua barang berbeda jenis yang ditakar atau
ditimbang', sedang menurut syafi’l riba nasiah yaitu
mmelakukan jual beli dengan ppenyerahan barang

pada jarak waktu tertentu (tidak tunai).2

' Wahbah al-Zuhaili, Figh Islam Wa Adilatuhu, Jilid 5(Jakarta:
Gema Insani, 2011)h.310

? Wahbah al-Zuhaili, F, iqh Islam Wa Adilatuhu. Jilid 5. h.311
1
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Dalil keharamanya adalah hadits-hadits Nabi

SAW. Antara lain riwayat dari Ubadah bin Shamit RA
bahwa Nabi SAW bersabda,
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”Emas ditukarkan dengan emas, perak dengan
perak, gandum dengan gandum (al-burru bil
burri), jewawut dengan jewawut (asy-sya’ir bi
asy-sya’ir), kurma dengan kurma, garam dengan
garam, harus sama takarannya (mitslan bi
mitslin sawa an bi sawa’in) dan harus dilakukan
dengan kontan (yadan bi yadin). Dan jika
berbeda jenis-jenisnya, maka juallah sesukamu

3

h.104-105

Imam Abu Husein Muslim al-hajjaj, Shahih Muslim, jilid 2,
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asalkan dilakukan dengan kontan (yadan bi

yadin).”

Imam Syaukani menjelaskan hadis
tersebut,”Jelas bahwa tidak boleh menjual suatu barang
ribawi dengan sesama barang ribawi lainnya, kecuali
secara kontan. Tidak boleh pula menjualnya secara
bertempo (kredit), meskipun keduanya berbeda jenis
dan ukurannya, misalnya menjual gandum dan jewawut
(sya'ir), dengan emas dan perak.” (Imam Syaukani,

Nailul Authar, hal. 1061).*

Para ulama Syafi’iyyah berpendapat bahwa Ilat
riba dalam jenis emas dan perak adalah nilai (nagdiyyah
dan tsamaniyyah). Maksudnya, kedua barang tersebut
merupakan alat penilai bagi barang, baik yang
berbentuk (koin, mata uang, dan perhiasan) maupun
tidak®. Sedang para ulama Hanafiyyah berpendapat ilat
riba dalam emas dan perak adalah penimbangan dan

kesamaan jenis® sedang para ulama Zhahiriyyah dan

4 http://konsultasi.wordpress.com/2010/05/20/hukum-jual-beli-

emas-secara-kredit , diakses pada tanggal 20 desember 2011

*Wahbah al-Zubhaili, F. igh Islam Wa Adilatuhu. Jilid 5. h.322

® Wahbah al-Zuhaili, Figh Islam Wa Adilatuhu. Jilid 5. h.313
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Abu Bakar bi Thayyib berpendapat bahwa hokum riba
tidak memiliki ilat, sehingga keharamanya hanya
terbatas pada hal-hal yang disebutkan dalam nas saja.
Demikian itu. karena mereka menolak dalil qiyas,
sehingga selama syariat menjelaskan bahwa riba hanya
terdapat pada keenam barang saja, maka selain barang-
barang tersebut tetap pada hukum asalnya yaitu
kebolehan’.

Seiring dengan berjalanya waktu, emas
bukanlah sebagai alat tukar lagi, namun emas
dijualbelikan sebagai perhiasan, dari perubahan yang
dialami pada zaman sekarang yaitu alat tukar bukanlah
dari emas lagi melainkan dari kertas, sehingga dengan
terjadinya perubahan tersebut DSN-MUI mengeluarkan
Fatwa DSN-MUI Nomor:77/DSN-MUI/V/2010 tentang
kebolehan dalam jual beli emas secara tidak tunai
(cicilan) ini diresmikan pada tanggal 03 Juni 2010 yang
awalnya adalah bentuk ‘surat permohonan dari bank

Mega Syariah No.001/BMS/DPS/I/10 tanggal 5 Januari

7 Wahbah Azzuhaili, Figh Islam waadilatuhu. Jilid 5. h.326-327
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2010 perihal permohonan Fatwa Murabahah Emas.?
Dalam fatwa tersebut yang menjadi pertimbangan ada
tiga alasan, yaitu ditujukan untuk transaksi jual-beli
emas yang dilakukan masyarakat yang sudah
berlangsung, perbedaan pendapat dikalangan umat, dan
pertimbangan DSN-MUI yang merasa perlu

menetapkan fatwa atas praktek tersebut.’

Fatwa DSN-MUI tentang jual-beli emas secara
tidak tunai tersebut membolehkan jual-beli emas
dengan tidak tunai yaitu dihukumi mubah, jaiz dengan
menggunakan akad murabahah dalam praktek jual-
belinya berdasarkan pertimbangan dengan
menggunakan pendapat dua imam besar yaitu Ibnu
Taimiyah dan Ibnu Qayyim, yang dalam pendapat
mereka membolehkan jual-beli emas secara tidak tunai
dengan syarat emas tidak sebagai tsaman (harga, alat
pembayaran, uang) tetapi sebagai si/ ‘ah (barang) yaitu
emas/ perak sudah dibentuk menjadi perhiasan berubah

menjadi seperti pakaian dan barang, dan bukan

® DSN MUI & BI, Himpunan Fatwa DSN, (Ciputat : Galung
persada, 2006 ), h.11

® DSN MUI & BI, Himpunan Fatwa DSN. h.1
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merupakan tsaman (harga, alat pembayaran, uang).
Sehingga tidak dihukumi riba karena telah berubah
kegunaannya menjadi barang oleh karena itu tidak terjadi

riba.

Fatwa DSN-MUI menyatakan bahwa “boleh
jual beli emas dan perak yang telah dibuat atau
disiapkan untuk dibuat dengan angsuran pada saat ini
dimana keduanya tidak lagi diperlakukan sebagai media
pertukaran di masyarakat dan keduanya telah menjadi
barang (sil’ah) sebagaimana barang lainya yang
diperjualbelikan dengan pembayaran tunai dan tangguh.
Pada keduanya tidak terdapat gambar dinar dan dirham
yang dalam (pertukaranya) disyaratkan tunai dan
diserahterimakan. sebagaimana dikemukakan dalam
hadits riwayat Abu Sa’id al-Khudri bahwa Rasulullah

saw bersabda :

e}/"io &,,4/ -
‘_;L‘DANJ)M)U‘ 4’““_5:",)
yzfy H,A.U\, Lol 1,5




P ° Lo ~
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Dari Abu Sa’id Al Khudri ra. Bahwasanya
Rasulullah saw. Bersabda: “Janganlah kalian
menjual emas dengan emas kecuali dengan
ukuran yang sama, dan janganlah menjual emas
yang ghaib (tidak diserahkan saat itu) dengan
emas yang tunai.” (HR.al-Bukhari)
Hadits ini mengandung ilat bahwa emas dan perak
merupakan media pertukaran dan transaksi di
masyarakat. Ketika saat ini kondisi ini telah tiada, maka
tiada pula hukum tersebut, karena hukum berputar
(berlaku) bersama dengan ilatnya, baik ata maupun
tiada. Atas dasar itu maka tiadak ada larangan syara’

untuk menjualbelikan emas yang telah dibuat atau

disiapkan."

Namun keberadaan fatwa MUI tersebut masih
banyak kontrofersi di kalangan masyarakat. Sebagian

masyarakat menilai 'illah emas dianggap sebagai item

1 Al-Imam Abu Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari,
Shahih al-Bukhari, jilid 3, h.276

" DSN MUI & BI, Himpunan Fatwa DSN. h.4-5
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ribawi karena potensinya yang dominan sebagai
materi/bahan mata uang maka apapun bentuk emasnya
maka ia adalah item ribawi. Ini yang dipahami oleh
mayoritas ulama -Syafi'iyyah khususnya- yang berbeda
pendapat dengan Ibnu Taymiyyah dan Ibnul Qayyim. ‘
Itu sebabnya, para ahli hukum Islam -yang mengaitkan
'lllah keribawian emas dan perak dengan tsamaniyyah-
mengungkapkan bahwa 'illahnya adalah jawhariyyatuts ‘
tsaman (kekuatannya sebagai tsaman), atau jinsul

atsmaan (kategori tsaman), bukan tsaman saja.'?

Meski karena kemuliaan secara benda emas
dapat saja bertambah fungsinya menjadi atau sebagai
pakaian dalam bentuknya berupa perhiasan, namun
emas tetaplah emas, di mana fungsinya sebagai
penyimpan nilai, alat ukur dan alat tukar tetap melekat
padanya. Oleh sebab inilah kemudian penjelasan Nabi
pada proses bertransaksi emas (tanpa menjelaskan
bentuk emas berupa koin emas, batangan atau
perhiasan) terkesan begitu detilnya. Sekali lagi hal ini

dipahami bahwa emas memiliki fungsi, peran dan posisi

12

‘ http://alpontren.com/index.php/news/53/52/Mencicil-Emas-
2/d.Hikma, diakses pada tanggal 20 desember 2011
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yang penting dalam muamalah. Dan pesan yang cukup
keras untuk tidak memperdagangkan emas dengan cara
tidak tunai (tangguh/cicil), sudah sepatutnya disikapi
dengan hati. Artinya tidak mudah begitu saja
melakukan perdagangan yang bahkan bertentangan
dengan substansi pesan Nabi ini. Karena sekali lagi,
bahwa pesan yang menonjol dari Hadits-Hadits yang
dijadikan dalil pada fatwa DSN MUI no.77 adalah
pesan pelarangan memperdagangkan emas dengan cara

tidak tunai.®

Landasan yang selalu  dirujuk  dalam
pembolehan perdagangan emas dengan tangguh ini
adalah fatwanya Syaikh Ibnu Taimiyah yang
menyebutkan bahwa jual-beli emas secara tangguh
diperbolehkan selama perhiasan tersebut tidak
dimaksud sebagai harga (uang). Dengan kata lain
pembolehan itu diperkenankan sepanjang konsisten
memelihara emas yang ditransaksikan tersebut

berfungsi sebagai perhiasan atau sejenisnya (yang

13 http://abiagsa.blogspot.com/201 1/07/quo-vadis-fatwa-dsn-no-

77-tahun-2010.html diakses pada tanggal 20 desember 2011
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diambil manfaatnya secara kebendaan sekaligus
bentuknya sebagai perhiasan). Namun prasyarat Syaikh
Ibnu Taimiyah ini akan sangat mungkin terlanggar jika
ternyata transaksi emas itu dilakukan dalam ruang-
lingkup LKS yang bernuansa investasi, di mana emas
akan berfungsi sebagai harga dalam konteks store of
value atau unit of account. Apalagi hal ini semakin
ditegaskan dengan bentuk emas yang diperdagangkan

bukan lagi perhiasan tetapi batangan (goldbar).™

Pendapat sebagian masyarakat di atas jelas
menunjukan adanya kontroversi atau ketidaksetujuan
masyarakat dengan adanya fatwa DSN MUI no.77
tentang jual beli emas secara kredit, dengan adanya
kontroversi tersebut penulis merasa perlu untuk
mengkaji kembali apa yang menjadi dasar ulama
kontemporer membolehkan adanya jual beli emas
secara kredit, dengan metode perbandingan mazhab

yang akan dituangkan dalam skripsi dengan berjudul

4 http://abiagsa.blogspot.com/2011/07/quo-vadis-fatwa-dsn-no-

77-tahun-2010.html , diakses pada tanggal 20 desember 2011
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JUAL BELI EMAS SECARA KREDIT MENURUT
ULAMA KLASIK DAN ULAMA KONTEMPORER.

Pembatasan dan Perumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas dan agar
penulisan ini terarah maka penulis membatasi
permasalahanya sekitar konsep jual beli emas secara
kredit menurut pandangan wulama klasik dan
kontemporer tentang pengertian serta hukumnya dan
Argumentasi masing-masing yang dapat dirumuskan

sebagai berikut :

1. Apa Hukum dan Argumentasi jual beli emas
secara kredit menurut Ulama Klasik?

2. Apa Hukum dan Argumentasi jual beli emas
secara kredit menurut Ulama Kontemporer?

3. Bagaimana kedudukan pendapat yang paling
kuat (rajih) antara Ulama Klasik dan Ulama

Kontemporer?
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C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian

ini, yaitu:

1. Untuk mengetahui konsep jual beli emas secara
kredit menurut Ulama Klasik dan Ulama
Kontemporer

2. Untuk mengetahui Hukum dan Argumentasi
Ulama Klasik dan Ulama Kontemporer terhadap
jual beli emas kredit

3. Untuk mengetahui kedudukan pendapat yang
paling kuat (rajih) antara Ulama Klasik dan
Ulama Kontemporer

D. Manfaat Penelitian

Sejalan dengan tujuan penelitian, maka penelitian
ini diharapkan dapat bermanfaat bagi civitas
akademika, masyarakat dan para praktisi perbankan
syari’ah.

1. Bagi sifitas akademika penelitian ini diharapkan
dapat menambah informasi dan penumbuhan

minat segenap civitas akademika untuk
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mengkaji kembali fatwa DSN MUI yang masih
terjadi kontroversi di dalam masyarakat.

2. Bagi masyarakan setempat, penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan rujukan dalam
penggunaan akad jual beli emas secara kredit
diperbankan syari’ah, dan sebagai jawaban atas
keraguan yang masih ada.

3. Bagi para praktisi perbankan syariah, hasil
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai pengetahuan baru asal muasal terjadinya
Jual beli emas secara kredit.

Kajian Pustaka

Dari survey kepustakaan tentang hukum jual
beli emas secara kredit yang menjadi telaah penting
dalam penulisan penelitian ini, peﬁulis menemukan satu
karya tentang hukum jual beli emas secara kredit yaitu
skripsi yang dibuat oleh Ahmad Ramdoni yang berjudul
Implementasi  Fatwa DSN-MUI  no.77/DSN-
MUI/V/2010 tentang Jual Beli Emas secara tidak Tunai
di Bank Syariah (Studi pada Bank Rakyat Indonesia
Syariah cabang Daan Mogot tangerang). Di dalam

skripsi ini dibahas bagaimana praktek jual beli emas
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secara kredit pada bank BRI Syariah yang
menggunakan akad murabahah, sesuai dengan yang
difatwakan oleh DSN MUI ataukah tidak.

Dari penelitian diatas bias diambil kesimpulan
bahwa apa yang ingin penulis teliti berbeda yakni husus
pada hokum jual beli emas secara kredit menurut ulama
klasik dan kontemporer. Dan penulis yakini hingga saat

ini belum ada penelitian mengenai hal tersebut.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, yaitu salah satu jenis pendekatan yang
digunakan dalam penelitian, dimana data-data yang
dikumpulkan bersifat deskriptif berupa kata-kata
tertulis dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati.”

Data-data penelitian diperoleh dari perpustakaan
(library research) dan lapangan (field research). Oleh
karena itu, sumber data yang digunakan meliputi

sumber kepustakaan, dan informan.

BLexy J Moleong, Metodologi Penelitian  Kualitatif,
(Bandung:Remaja Karya, 1989), h. 3
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Melalui  sumber kepustakaan, dilakukan
penelusuran literatur-literatur  figh klasik hingga
modern, seperti kitab Figh Sunnah karya Sayyid Sabig,
kitab Bidayatul Mujtahid karya Ibnu Rusyd, buku
Hukum jual beli secara kredit karya Hisyam bin
Muhammad Hafidhahullah, kitab Figh Sunnah karya
Wahbah aljuhaili.

Sedangkan sumber informan, digunakan untuk
melengkapi data yang berkaitan dengan jual beli emas
secara kredit menurut pandangan ulama klasik. Dalam
penelitian ini wawancara akan dilakukan dengan ulama-
ulama kontemporer yang ahli pada bidang tersebut.

Data yang telah terkumpul akan dianalisis
dengan menggunakan metode perbandingan, yaitu
setelah data tentang jual beli emas secara kredit
menurut ulama klasik dan data tentang jual beli emas
secara kredit menurut ulama kontemporer disusun
secara logis dan sistematis, kemudian akan dilakukan
analisis perbandingan untuk menjawab permasalahan
dalam penelitian ini.

Untuk mencapai hasil yang maksimal, sebuah
tulisan karya ilmiyah hendaknya mempunyai teknik

penulisan yang baik dan mengikuti pedoman yang ada.




16

Adapun teknik penulisan dalam  skripsi ini
menggunakan “pedoman Penulisan Skripsi, Tesis dan

Disertasi IIQ Jakarta 2011”.
Sistematika Penulisan

Hasil akhir dari penelitian ini akan dituangkan dalam
laporan tertulis dengan sistematika penulisan sebagai

berikut:

Bab I. Pendahuluan; memuat latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika

penulisan.

Bab II. Hukum jual beli emas secara kredit menurut
ulama klasik; pengertian jual beli emas secara kredit
menurut ulama klasik, hukum jual beli emas secara
kredit menurut ulama klasik dan argumentasinya, ulama
klasik yang membolehkan jual beli emas secara kredit
dan argumentasinya, ulama klasik yang mengharamkan

jual beli emas secara kredit dan argumentasinya.
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Bab III. Hukum jual beli emas secara kredit menurut
ulama kontemporer; pengertian jual beli emas secara
kredit menurut ulama kontemporer, hukum jual beli
emas secara kredit menurut ulama kontemporer dan
argumentasinya, ulama kontemporer yang
membolehkan jual beli emas secara kredit dan
argumentasinya, ulama  kontemporer yang
mengharamkan jual beli emas secara kredit dan

argumentasinya.

Bab IV. Analisis perbandingan argumentasi ulama
klasik dan ulama kontemporer; pada bab ini akan
membahas tentang kedudukan dalil-dalil yang menjadi
dasar masing-masing pendapat, dalil mana yang paling
rajih yang mana hasilnya akan menjawab permasalahan

dalam penelitian ini.

Bab V. Penutup yang berisi kesimpulan dan

saran/rekomendasi
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BABI

BABII

BAB III

BAB IV

BABYV

Pendahuluan: Memuat latar belakang masalah,
pembatasan dan perumusan masalah, tujuan
penelitian dan manfaat penelitian, kerangka
teori/konsep, metode penelitian dan sistematika
penulisan.

Kajian Teori: Bab ini akan dibagi menjadi beberapa
sub bab yang akan membahas tentang kajian teori
dalam lembaga zakat yang meliputi: pengertian
zakat, pengertian ashnaf, kriteria ashnaf dalam figih
Islam.

Gambaran Umum Lembaga-Lembaga Zakat,
Dompet Dhuafa, LAZ Fathullah, LAZ Al-Azhar,
dan Rumah Zakat di Jakarta: Bab ini membahas
tentang sejarah, visi dan misi, tujuan, peluang dan
tantangan, program kerja di masing-masing lembaga.
Pengembangan Kontekstual Kriteria Menurut
Lembaga Zakat: Bab ini akan membahas tentang
kriteria ashnaf dalam lembaga zakat, analisis
terhadap kriteria ashnaf dalam Dhompet Dhuafa,
LAZ Fathullah, LAZ Al-Azhar, Rumah Zakat di
Jakarta.

PENUTUP: Bab ini memuat kesimpulan dan
saran/rekomendasi yang diperoleh dari hasil

penelitian.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis penulis mengenai Hukum

Jual beli Emas secara Kredit menurut Ulama Klasik dan

Ulama Kontemporer. Maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Hukum jual beli emas secara kredit menurut ulama
klasik yaitu : mayoritas ulama klasik berpendapat
tidak boleh adanya jual beli emas secara kredit.
Bahwasanya emas merupakan barang ribawi apabila
dijualbelikan  harus dengan diserahterimakan
seketika (tunai) dengan ilat riba menurut Ulama
Hanafiyah dan Hanabilah mendapat kesan bahwa
emas dan perak merupakan simbol barang tambang,
dan keempat jenis benda yang lain merupakan
symbol barang yang ditakar. Sedang ulama
Malikiyyah dan Syafiiyah memperoleh kesan
bahwa emas dan perak menjadi symbol uang
sedangkan keempat benda lainya menjadi simbol

makanan.

95
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2. Hukum jual beli emas secara kredit menurut Ulama
Kontemporer yaitu : membolehkan jual beli emas
secara kredit yaitu fatwa DSN MUI dan pendapat
dari Syeh Ali jumu’ah dan Syaikh ‘Abd al-Hamid
Syauqiy al—Jibaliy boleh jual beli emas dan perak
yang telah dibuat atau disiapkan untuk dibuat
dengan angsuran pada saat ini di mana keduanya
tidak lagi diperlakukan sebagai media pertukaran di
masyarakat dan keduanya telah menjadi barang
(sil’ah) sebagaimana barang lainnya yang
diperjualbelikan dengan pembayaran tunai dan
tangguh. Sedang yang melarang jual beli emas
secara kredit yaitu pendapat Prof. Dr. Wahbah al-
Zuhaily, yusuf qordowi dan Pendapat Syekh
Abdullah bin Sulaiman al-Mani’ yang melarang jual
beli emas dengan kredit menurut beliau fungsi emas
lebih dominan sebagai tsaman (alat tukar) dan
dengan merujuk kepada nash bahwa emas
merupakan ~ barang  ribawi  yang  dalam
mempertukarkannya wajib adanya kesamaan dan
saling serah terima di majelis akad sepanjang
jenisnya sama, dan saling serah terima di majelis

akad.
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3. Pendapat yang rajih menurut penulis yaitu tetap
tidak membolehkan adanya jual beli emas secara
kredit karena baik merujuk pendapat ulama atau logika
ekonomi terhadap emas, emas secara kebendaan tidak
membutuhkan legitimasi atau legalisasi hukum formal
untuk  dikatakan sebagai uang. Meski karena
kemuliaan secara benda emas dapat saja bertambah
fungsinya menjadi atau sebagai pakaian dalam
bentuknya berupa perhiasan, namun emas tetaplah
emas, dimana fungsinya sebagai penyimpan nilai,

alat ukur dan alat tukar tetap melekat padanya.

B. Saran-saran

1. Hendaknya para Ulama mengkaji lebih dalam lagi
tentang jual beli emas secara kredit, membedakan
hukum emas yang menjadi perhiasan dengan emas
batangan, dikarenakan emas batangan seringkali
dijadikan spekulasi untuk berinfestasi dengan cara
membeli emas secara kredit.

2. Dewan Syariah Nasional Lebih mensosialisasikan

lagi kepada masyarakat sehingga tidak terdapat
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keraguan diantara masyarakat tentang jual beli emas
kredit dari pihak perbankan.

. Kepada segenap sivitas akademika, agar lebih
banyak lagi menggali mengenai masala-masalah
kontemporer yang berhubungan dengan
kemaslahatan umat, yang menjadi pertanyaan

masyarakat sehingga menjadi jelas hukumnya.
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